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ABSTRAK

Dewasa im konsumen mempunyat banyak ragam ataw alternatil” pilihan
terhadap barang maupun jasa vang ditawarkan oleh pihak produsen baik iw
barang  dan atan jasa produksi domestik macpun internasienal.  Fenomena
kebehasan untuk memilih aneka jenis koalitas barang. Permasalahan  yang
berhubungan dengan perlindungan konsumen di Indonesia dewasa ini jauh lebih
komplek vaite menvangkol pada penyadaran semua pihak baik itu pengusaha.
pemerintah maupun konsumen sendin tentang pentingnva perlindungan bagi
konswmen.

Sesuwl denpan Judul Skripst maka ruang lingkup permasalaban dibatasi
schagal berikul :© Bagaimana bentuk pengawasan makanom yang mengandung
formalin vang dilakukan oleh Balai Pengawas Obat dan Makanan (Balai POM) di
Padang, tmdakan vang dilakukan Balai Pengawas Obat dan Makanan terhadap
pelake usaha vang mengedarkan makanan vang mengandung formalin, kendala-
kendala apakah vang ditemui oleh Balai POM dalam rangka pengawasan terhadap
makanan yang mengandung formalin di Padang.

Untuk  membahas  permasalaban tersebul  maka  digunakan  metode
peneliian vuridis sosiologis, Kemudian jenis data yang dipergunakan untuk
menunjang pembahasan ada dua jenis data vaitu data sekunder dan data primer,
vang dikumpulkan melaluir dua alat pengumpul data vaitu studi dokumen dan
wowiancar. Selelah semuoa data lerkumpul kemudian dilakukan analisis secora
kualitatif.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat beberapa
bentuk pengawasan vang dilakukan eleh Balai POM dalam mengawasi makanan
vaitu © pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, bentuk tindakan selanjutnya
vang dilakukan ofleh Balar POM dlalam rangka pengawasan terhadap makanan
lersebut ditarik dar peredaran untuk diamankan, kendala-kendala vang ditemui
oleh Balai POM dalam rangka pengawasan terhadap makanan yaitn dimana pihak
pabrik distributor ataupun pedagang belum mengerti tentang makanan yang layak
di produksi dan di jual. Untuk meningkatkan kesadaran pihak akan keamanan
pangan yang dapal dilakukan Balm POM adalah dengan penyuluhan vang rutin.
pengawasan serta sosialisast tentang bahan-baban vang berbahaya vang dilarang
dipergunakan dalam produksi.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

[ndonesia  merupakan  Negara  yang  dikategortkan  memiliki  jumlsh
penduduk vang cukup besar. Hal ini merupakan iklim cerah bagi pelaku vsaha
urstuk memasarkan barang mavpun jasa yang dibasilkannya, Pelaku industri dalam
hal ini disebut sebagai produsen di akwi tetah memberikan kontribusi vang cukup
hesar Kepada kas Negara, Hal ini tentunya juga dilmbuangi pula oleh pemerintah
depgan menerapkan perundang undangan vang saling menguntunpkan kedua
belaby prhak. Tetapi dibalik semua ity ada pihak ketiga vang belum tersentuh vaitu
konsumen scbagai pihak yang menjedikan Kerjssama antara pemerineoh dan
produsen tersebut menjadi lancar.

Dlewasa imt banvak ragam atwn alternatif pilihan terhadap barang maupun
Jasy yong ditawarkan oleh pthak produsen baik ito barang dan /£ atau jasa produksi
domestik maupun internasional. Fenomena demikizn inl disste pihak bermanfaat
bugi konsumen karena semakin terbukanya kebebasan uniuk memilih ancka jenis
dan kualitas barang serta jasn. Akan tetapi disisi lain kedudukan antara konsumen
dan pelaku usaha menjadi tidzk seimbang. Konsumen menjadi objck aktifitas
bisms untuk meraup keuntungan vang sebesar besarnya, Sanpal jarang pelaku
usaha mefakukan promosi, penjualan ataupun penerapan perjanjian standar vang
merugikan konsumen.

Konsumen dalam hal ini menjadi pihak yang berada dalam posisi vang

lemah. Konsumen ldak hanya dibadapkan pada persealan ketidak mengertian



dirinva ataupun kejelasan akan pemanliatan, pengeuma maspun permakai barang
dan/atau jasa vang disediskan oleh pelaku usaba, melainkan juga terhadap daya
twwar kadang kala tidak sembang.

Ada sebagian produsen yang menggunakan zat formalin dalam produksi
mukanan, Sebagai pengawel produk makanan vanpg dipeoduksinyg, Rarena
formalin murah  dan  sangat mudah  diperclel ini adalah  jawaban  hagi
keinginannya untuk secara cepal mendapatkan pangan dengan wmur simpanan
yang lama. Telepi, Formalin adalah bahan kimin berbaboya vang  dapat
menvebebkan pangouan keschatan manusia serta dilarang penggunsannya dalam
bahan pangan, dimosa formalin vang massk dalam wboh dapat meagganggu
fungsi scl, bahkan dapar pulta mengakibatkan kematian sel. Dalam jangka pendek,
hal ini bist mengakihatkan gejala berupa munizh, diare, kencing bercampur darvah.
Sementara unfuk jangka panjang. akumulasi formalin yang berlebihan dapal
mengakibatkan itasi lambung. gangguan tengst otak dan sum-sumo wlang
belakang, Bahkan, fatalnya dapat menyebabkan kanker (karsinogenik),

Dsisi lain pengussha sebagai penghasi! suatu produk. mengabaikan hak.
hak konsumen dan hanyva mengejar keuntungan semata tanpa memperhatiban
muttu dan barang yvang dihasilkan, Scbapai contoh dalam kehidupan masyasakat,
Sebush produk makanan vang beredar contoh tahu, mie basah, ikan segar. ian
kering, dan bakso oleh peluku usaba (produseny sering dicampur suatu baban
penmuwel (formaling vang schenarmya adafah untek mengawethan mayat, dengan
tuquan avar prodek vang dihasitkan febih ahan lama.

[ wini pelaky usaha tduk memikirkan Kepentingan masvarakat dan jelas

merugikan konsumen dan hanya mementingkan tjvan keuntungan semata. Lintuk
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itu pihak vang merasa dirogikan khosusnya konsumen, dapat menggupa
berdasarkan, Undang-Undang Mo £ Tahun 1999 tentang perlindungan Konsumen
(LUPK),

Berdasarkan keadaan vang bernda di masyarakat pada sant sekarang ini,
bahwa pemberian Formalin dalam suatu produk makanan telabh menvalahi aturan,
vaitu aturan Pasal 4 tentang hak-hak konsumen dan Pasal 7 tentang kewnjiban
pelaku uszha. Dalam Pasal 4 aval | dijelaskan, bahwa salah satu hak konsumen
acdalieh hak atas kenyamanan, keamanan dan keselamalan dalam mengkonsumsi
barang/atau jasa sedang Pasal 4 ayat 3 dijelaskan. bahwa hak alas informasi yang
benar. jelas dan jujur mengenai kondisi dan juminan barang dan/atau jasa.

Berdasarkan hal tersebut, pemeriotah tkwt bertanpung jawab dengan
membentuk Balai Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) yapg berkedudukan di
propinsi Sumtera Barat, dalam melokukan tugas dan fungsinva sesuai peraturan
keputusan Kepala BPOM Nomor (5018/SK/KBPOM vang berkaitan dengan
produk yang dihasilkan melalui pengujian vang menentukan apakah produk
tersebut layak dikonsumsi oleh konsumen.

Herdasarkan urpian diatas, penulis tertarik untuk menganpgkat masalah ini
yang kemuodian ditvangkan dalam  swatu karya ilmiah vang  diberi judul
PENGAWASAN  TERHADAP PEREDARAN MAKANAN  YANG
MENGANDUNG FORMALIN OLEH BALAI PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DALAM  KAITANNYA DENGAN PERLINDUNGAN

KONSUMEN DI PADANG.



It. Peromusan Masalah

Berkaitan dengan latar belakang permasalaban vang telah dikernukakan

divlas maka permasalahan-permasalahan vang akan dibahas adalah

Lok

fad

Bagmmana bentuk pengawasan makanan vang mengandung formalin vang
dilakukan oleh Balai Pengawas Obat dan Makanan di Padang 7

Apakah tindakan wyang dilakukan Balai Pengawas Obat dan Makanan
Padang  terhadap parn  pelaku wvsaha vang mengedarkan  Makanan
Mengandung Formalin ?

Apa saja kendala-kendala vang dibadapi Balai Pengawas Obat dan
Mukanan  padang dalam melakukan pengawasan terhadap makanan vanp

mengandung formalin

C. Tujuan Penelitian

Ada beberapa tujusn yang hendak dicapai dengan dilakukannya penelitian

terhadap pelaksanasn penpawssan makanan oleh Badan Pengawas Obat dan

Makanan {BPOM) Padang dalam kaitannya dengan perlindunpan konsumen

dihubungkan dengan permasalahan yang dibahas, vaitu:

|
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Untuk  Mengetahai  bentuk  pengawasan  makanan vaog  mengandung
Formalinyang dilakukan oleh Balai Pengawas Obat dan Makanan i
Padang.

Untuk mengetahui apakah tindakan vang dilakukan Balai Pengawas Obat
dan Makanan Padang terhadap para pelaku usaha yang mengedarkan

makanan Mengandung Formalin.



30 Untuk mengetabui kendala-kendala vang dihadapi Balai Pengawas Obat

dan Makanan Padang dalam melakukan pengawasan terhadap makanan

vang mengandung lormalin.

I, Manfuat Penclitian

a. Secara teoritis, untuk memperkaya dan menambah wawasan dalam bidang

hukum uwmuemnya dan d1 bidang  hekum  perindungan kensumen

khususny,

b, Secara praktis, penulisan ini dikarapkan bermanfaat bagi kepentingan :
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Manfaal bagi Balal POM, adalah  uniuk  dapat  melaksanakan
pemeriksaan dan pengawasan terhadap produk makanan vang tidak
sesuai dengan ketentuan yang lelah ditetapkan.

Manfaat bagi pedagang, adalah usmuk mengetahul apakah daganpannya
lidak ada yang melanggar ketentuan Undang-Undang perlindungan
konsumen.

Manfaat bagi pengusaha, adalah vntuk selalu memperhatikan apakah
suaty produk dinvatakan berkualitas dan bermutie.

Manfaat bagi produsen, adalah untuk menghasilkan barang yang
bemmuie dan sehat.

Mantast bagl konsumen, adalah untuk supaya pars konsumen dapal

mengetahul apakab makanan tersebut mengandung formalin atau tidak,



BAR T

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Bentuk Pengawasan  Makanan yang Mengandung Formalin yang
Dilakukan oleh Badan POM
Masvarakat vang mengkonsumsi makanan-makanan ataw  han vang
mengandung zat-zat berbabava seperti formalin tentunya Gdak menpetab adanya
kandungan zat formalin secara pasti apalagi mengenai kadar zat berbahava yang
terkandung dalam makaran tersebut dapat membahayakan Keschatan bagi para
pengkonstemsinyva, Bahayva vang mengancam keschatan masyarakat ine ditimdak
lanjuti oleh pemerintah melalui Batai POM maka dilakokan pengawasan terbadap
makanan-makanan vang i konsumsi masvarakat yvang mengandung bahan-bahan
berbahaya seperti formaling sepertl vang diatur dalam Pasal 29 ayat (1) UL BRI Ko,
# tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, yaitu pemeriniah berlanggung
jawab atas perlindungan terhadap konsumen yang dirugikan oleb tindakan pelaku
usaha vang mengart keuntungan lebih besar dengan mengpunakan  baban
tambahan formalin vang dilarang berbahaya bagi keschatan manusia,
Bentuk-bentuk pengawasan vang dilakukan olek Balai POM terhadap
makan terdiri dan:
. Bentuk pengawasan secara umum terdiri dari :
a. Pengawasan rutin adalsh dilakvksn ontuk menpawasi produk, sarana
produksi dan sarana distribusi, khususnva untuk produk sampling dengan

uji laboratorium.
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BAB 1V

PFENUTUP

A, Kesimpulan

I,

Bentuk-bentuk pengawasan vang dilskukan oleb Balai POM Padang
terhadap makanan vang mengandung zat formalin dilakukan dengan
penpawasan rutin oleh pegawai Balai POM Padang yang di tunjuk uniuk
wilavah keria kabupaen'kota di scluruh Sumatera Barat, dan Kabupaten
Kerinci, Pengawasan juga dilakukan secars tiba-tiba atas instruksi dar
Balai POM sesual pasal 1 angka (1) Keputusan Kepala Badsn Pengawas
Obat dan Makanan No. 03018/ 5K/ KBPOM Tentang Crganisasi dan Tata
Kerja Unil Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan, Selanjutnya pengawasan secarn khusus yakni pengawasan di
lapangan serta pengujion laboratorium tentang  mutu produk vang beredar
di pasaran khususnva pengawasan vang dilskukan POM Padang terhadap
makanan yang mengandung formalin vang beredar dengan melakukan
permeriksaan sarann produksi dan distribusi dan pengawasan di lapangan
adalah  produk yang hams memenuhi  ketentuan  standard  untuk
pemeriksaan sertifikasi produk di lapangan, pengujian laboratorium
tenlang muotu produk yang beredar,

Nndakan vang dilakukan Balai Pengawasan Obat dan Makanan terhadap

pelaku usaha vang mengedarkan makanan vang mengandung formalin.
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